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ABSTRAK 

TENUN SONGKET ALOR 

Tenun Songket Alor merupakan prod uk unggulan dari kapubaten Alor, Provinsi 
Nusa Tenggara Timur, Tenun Songket sudah dikenal di wilayah ini sejak ratusan tahun 
lalu disaat orang mulai beralih dari menggunakan kulit kayu dan kulit binatang sebagai 
pembungkus badan ke bahan hasil tenunan. Tenun Ikat Alor berasal dari benua Asia, 
menyusuri semenanjung Malaka dan menyisir pulau-pulau di Filipina, masuk ke Papua 
lalu ke pulau Leti akhirnya sampai ke pulau Alor. Kabupaten Alor memiliki masyarakat 
yang multi etnis dengan 17 jenis bahasa dan 15 suku besar. Suku-suku tersebut adalah 
Suku Deing, Alor, Belagar, Abui, Kabola, Kawel, Kelong, Kemang, Kramang, Kui, 
Lemma, Maneta, Mauta, Seboda, werising. Pengembangan wilayah Kecamatan di 
Kabupaten Alor sebagian besar mengikuti kelompok kesatuan adat yang sudah ada. 
Keberadaan Tenun Songket Alor di Kabupaten Alor memiliki kisah perjalanan yang 
panjang, hal ini sangat berkaitan dengan apa yang tersirat dalam cerita-cerita rakyat di 
kepulauan Alor, juga terkait dengan penyebaran penduduk secara periodik. 
Pengetahuan masyarakat tentang tenun songket di kepulauan Alor sekarang ini dapat 
dibuktikan dengan terdapatnya kelompok-kelompok penenun yang tersebar di 4 etnis 
tenun, seperti etnis Kolana, Batulolong, Kui dan Etnis Pantar (baranusa). Ke/ompok 
pengrajin tenun songket tersebut merupakan gabungan keluarga/marga dan ada pula 
yang dilakukan oleh marga tertentu yang lebih cenderung melakukan aktifitas 
penenunan berdasar pada motif hias kain pusaka mereka sendiri. Membuat kain tenun 
merupakan kegiatan para wanita dan ibu-ibu yang tergabung dalam Asosiasi Pengrajin 
Tenun Songket Alor. Produk Tenun Songket Alor, berupa kain tenun selendang, sarung 
dan selimut. Tenun Songket Alor diproduksi dengan alat tenun gedogan, dengan teknik 
songket, setiap kain tenun songket terdapat moko. Sedangkan fungsi moko adalah 
sebagai lambang atau identitas, sebagai lambang status sosial, sebagai alat religious 
magis, sebagai alat penyelesai adat, sebagai benda ekonomi, sebagai mas kawin 
(belis), sebagai bagian utama dari rangkaian gong pusaka, sebagai alat pemersatu, 
sebagai alat musik, dan sebagai pengganti nyawa manusia. Motif moko dibuat 
menggunakan teknik songket, juga bagian lainnya menggunakan benang berwarna 
dengan teknik songket, Mutu Tenun Songket Alor ditentukan oleh jenis benang dan jenis 
pewarna yang digunakan serta kerumitan motif, kerapihan motif, keserasian warna dan 
kehalusan permukaan tenunan . 
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